BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Kondisi Awal Tikus

Penelitian eksperimen pemberian ekstrak etanol jahe merah pada SOD,
MDA dan struktur alveolus paru tikus putih yang dipapar asap rokok telah
dilakukan. Penelitian ini dilakukan selama 21 hari dengan menggunakan sampel
penelitian tikus putih (Rattus nowékgicus) strain Wistar berjenis kelamin jantan.

Jumlah hewan cobagebanyak 28 ekor dengan berat badan masing - masing antara

coba dipelihara dengan

dipapar asap rokok. Masing - masing kelompok perlakuan tersebut terdiri dari 7
ekor hewan coba. Adaptasi hewan coba dilakukan sebelum pemberian perlakuan
selama 7 hari dengan kelembaban tempat pemeliharaan berkisar antara 25 - 28°C,
cahaya diatur sesuai dengan waktu bumi yaitu setengah hari siang (terang) dan

setengah hari malam (gelap) atau sama dengan 12 jam terang dan 12 jam gelap.

Berat Badan
Penimbangan berat badan tikus selama penelitian dilakukan 2 kali
penimbangan, sebelum penelitian (0 hari) dan pada saat akhir penelitian (22 hari).

Penimbangan yang dilakukan pada hari ke-0 (pre-test) merupakan penimbangan
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yang dilakukan setelah proses adaptasi dan penimbangan berikutnya yaitu hari ke-
21 merupakan kondisi tikus yang sudah mendapatkan perlakuan pemberian ekstrak
etanol jahe merah (post-test).

Tabel 9. Hasil Uji One-Way ANOVA Berat Badan

Perlakuan Nilai p
Pre-test 0,394
Post-test 0,001*

*) ada perbedaan bermakna (p < 0,05)
Sumber : Data Primer (2019)

Hasil uji Ongg#
bahwa rerata berat badan antar kelomzoz sebelum diberikan perlakuan (pre-test)

diberikan perlakuan oétest) m
nilai p < 0,05 é

antar kelompg@ yang@ng be

t “badany antar kelompok setelah
-ukka@daan secara signifikan dengan

ost Hoc@ckey ntuk melihat perbedaan

lan dit@kkan
L

WA O €

Kelompok J1 J2
KN - 0,001* 0,002* 1,000
KP 0,001* - 0,001%* 0,001%*
J1 0,002* 0,001* - 0,002*
J2 1,000 0,001* 0,002* -

Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan
*) ada perbedaan bermakna (p < 0,05)
Sumber : Data Primer (2019)

Data berat badan yang telah diuji lanjutan menunjukkan perbedaan yang
bermakna antar kelompok kontrol negatif (KN) dengan kelompok kontrol positif
(KP) dan kelompok perlakuan 1 (J1) dengan nilai p < 0,05. Kelompok kontrol
negatif (KN) apabila dibandingkan dengan kelompok perlakuan 2 (J2) memiliki
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nilai p > 0,05 yaitu 1,000 yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna
antara berat badan kelompok KN dengan kelompok J2.

Tabel 11 (Lampiran 9) menunjukkan efek pemberian ekstrak etanol jahe
merah terhadap berat pada masing - masing kelompok sebelum diberikan
treatment dan setelah treatment.

Tabel 11. Efek Pemberian Ekstrak Etanol Jahe Merah terhadap Berat Badan

Pre Test Post Test
Kelompok Delta (A) p)*
Mean=SD Mean=SD
KN 188,57+4,79 210,42+4,2 +21,86+3,97 0,001*
KP 19200054,35 191,0044.6™, -1,28+1,38 0,049*
J1 188,85+4,48 201,85+£3,07  +13,00+2,00 0,001*
J2 £4,07 203 ' ,00£1,00 0,001*

badan tikuSy
etanol jahe

dengan rata’:

rerata berat badan kelompok, negatif (KIN)#A(210,42+4,2 gram). Kelompok kontrol
positif (KP) yang dipapar asap rokok tnpa mendapatkan ekstrak etanol jahe
merah menunjukkan perbedaan yang bermakna dengan nilai p = 0,049 (p < 0,05),
namun rerata berat badan tikus kelompok KP mengalami penurunan berat badan
apabila dibandingkan pre-fest dan post-test dengan penurunan sebesar 1,28+1,38
gram. Gambar rerata perbedaan berat badan tikus pada masing - masing kelompok

sebelum dan setelah perlakuan ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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diuji statistik dengan uji Saphiro Wilk. Uji statistik yang telah dilakukan

menunjukkan data kadar SOD berdistribusi normal (p > 0,05) (lampiran 5). Hasil
uji Lavene test untuk menguji homogenitas data menunjukkan bahwa kadar SOD
tikus pre-test dan post-test memiliki varian data yang homogen dengan p > 0,05
(lampiran 10).

Perbedaan rerata kadar SOD pada 4 kelompok yang diteliti diketahui
dengan cara melakukan uji One-Way ANOVA ditunjukkan pada Tabel 12 dan

Lampiran 10.
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Tabel 12. Hasil Uji One-Way ANOVA Data Kadar Superoxyde Dismutase

Perlakuan Nilai p
Pre-test 0,511
Post-test 0,001*

*) ada perbedaan bermakna (p < 0,05)
Sumber : Data Primer (2019)

Tabel 12 menunjukkan kadar SOD hewan coba tidak berbeda secara
bermakna sebelum diberikan perlakuan (pre-test) sedangkan perbedaan bermakna
rerata kadar SOD setelah perlakuan (post-fest) nampak pada hasil uji One-way
ANOVA (p < 0,05). Hasilwuji ata -0 styang memiliki perbedaan bermakna

Dismutase

J2

KN 7 ( 0,694
Kp § 6o BN 0,001+ f 0,001*
0,178

Hasil uji Post Hoc yang ditunjukkan pada Tabel 13 menggambarkan
terdapat perbedaan kadar SOD yang signifikan antar kelompok KN dengan
kelompok KP yang berarti kelompok KP yang dipapar asap rokok mengalami
penurunan SOD dibandingkan dengan kelompok KN sebagai kelompok kontrol
negatif. Kadar SOD kelompok perlakuan J1 dengan pemberian ekstrak etanol jahe
merah 0,25 g/ kg BB dan kelompok perlakuan J2 dengan perlakuan pemberian
esktrak etanol jahe merah 0,5 g/ kg BB tidan berbed signifikan dibandingkan
kelompok kontrol negatif (KN).

Hasil uji Post Hoc didukung dengan hasil data efek pemberian ekstrak
etanol jahe merah terhadap kadar SOD ditunjukkan di Tabel 14 dan Lampiran 10.
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Tabel 14. Efek Pemberian Ekstrak Etanol Jahe Merah terhadap Kadar Superoxide

Dismutase
Pre Test Post Test
Kelompok Delta (A) p)*
Mean+SD Mean+SD
KN 83,93+3,41 79,95+4,82 -3,97+2,06 0,002*
KP 84,18+3,48 25,80+3,48 -58,37+4,92 0,001*
J1 81,37+4,59 71,19+£7,18 -10,18+8,49 0,019*
J2 81,63+5,71 76,96+4,13 -4,67+5,03 0,049*

*) ada perbedaan bermakna (p < 0,05)
Sumber : Data Primer (2019)

Perbedaan ermakna antara pok kontrol negatif (KN),

kelompok kontro 1 yang menerima ekstrak

90

80
70
60
50 B Pre-test (%)
40 w Post-test (%)
30
20
10
0

Gambar 4.2 Efek Pemberian Ekstrak Etanol Jahe Merah terhadap Kadar SOD
Sumber : Data Primer (2019)

Penurunan kadar SOD kelompok KN (3,97+£2,06 %), kelompok J1
(10,18+8,49 %) dan kelompok J2 (4,67+5,03 %) relatif lebih rendah dibandingkan
dengan kelompok KP yang dipapar asap rokok dan tidak diberikan ekstrak etanol
jahe merah (58,37+4,92 %). Penurunan kadar SOD yang tinggi dapat disebabkan



51

oleh karena tikus hanya diberikan paparan asap rokok selama 21 hari sebanyak 2
batang per hari. Kelompok J1 dan kelompok J2 walaupun dipapar asap rokok,
namun diberikan ekstrak etanol jahe merah selama 21 hari. Perbedaan kadar SOD
kelompok J1 dan kelompok J2 menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis ekstrak
etanol jahe merah yang diberikan pada tikus, maka dapat membantu
meminimalisir penurunan kadar SOD yang disebabkan paparan asap rokok
sehingga kadar SOD kelompok perlakuan mendekati nilai kadar SOD kelompok
kontrol negatif (KN) yang tidak mendapatkan paparan asap rokok maupun

menerima perlakuan pembesian

Kadar Malondi
Kadar elama penelitian yaitu
sebelum (p —tes@ setel erianyi perlakuan. Data hasil

dengan mengguna uji Saphi k. 1 Saphiro-Wilk menunjukkan

bahwa data | berdistfibusi norma3

(Lampiran 11). _
Perbedaan kadar rerdfa Kadir MDA total pada 4 kelompok diketahui
dengan menggunakan uji One-way ANOVA yang dapat dilihat pada Tabel 15 dan

Lampiran 11.

Tabel 15. Hasil Uji One-way ANOVA Kadar Malondialdehyde

Perlakuan Nilai p
Pre-test 0,358
Post-test 0,001%*

*) ada perbedaan bermakna (p < 0,05)
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Sumber : Data Primer (2019)

Tabel 15 menunjukkan bahwa kadar MDA pada kelompok sebelum
perlakuan (pre-test) tidak memiliki perbedaan yang bermakna dengan nilai p
adalah 0,358 (p < 0,05). Kadar MDA tikus setelah diberikan perlakuan pemberian
ekstrak etanol jahe merah (post-test) menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan. Hasil uji One-way ANOVA ini dilanjutkan dengan uji Post Hoc dengan
tingkat kepercayaan 95% yang bertujuan untuk mengetahui kelompok yang

memiliki perbedaan rerata kadar MDA yang bermakna antar pasangan kelompok

setelah perlakuan.

Tabelf16. Hasil Uji Post Hoc Kadar Malondialdehyde

i lt e ll
Kelompok & Ki ORI I« W), J2
KN - 0,001* 0,001%* 0,900
KPp [ 0001* f " J@om*\ 0,001*
J1 0,001* 0,001% 0,001%*

kelompok positif (KP) yang hanya dlpapar asap rokok dengan kelompok negatif
(KN), kelompok perlakuan 1 (J1) dan kelompok perlakuan 2 (J2). Kadar MDA

tikus kelompok negatif (KN) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan kelompok perlakuan 2 (J2) yang menerima ekstrak etanol jahe merah
dengan dosis 500 mg/kg BB per hari dengan p > 0,05.

Tabel 17. Efek Pemberian Ekstrak Etanol Jahe Merah terhadap Kadar

Malondialdehyde
Pre Test Post Test
Kelompok Delta (A) p)*
Mean+SD Mean+SD
KN 1,46+0,20 1,88+0,29 0,42+0,23 0,003*

KP 1,40+0,29 9,22+0,52 7,81%0,57 0,001*
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J1 1,46+0,29 3,42+0,46 1,96+0,64 0,001*
J2 1,24+0,20 2,03+0,22 0,78+0,22 0,001*

*) ada perbedaan bermakna (p < 0,05)
Sumber : Data Primer (2019)

Rerata kadar MDA pada setiap kelompok sebelum perlakuan dan setelah
perlakuan mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan nilai p < 0,05 pada
masing - masing kelompok ditunjukkan pada Tabel 17 (Lampiran 11). Peningkatan
kadar MDA pada kelompok KN (0,42+0,23 mmol/g), kelompok J1 (1,96+0,64
mmol/g) dan kelompok J2 (0,78+0,22 mmol/g) memiliki rentang yang pendek
. ; an kadar kelompok positif (KP)

fitang rerata peningka

dibandingkan dengan#

ukup panjang yaitu sebesar
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Gambar 4.3 Efek Pemberian Ekstfak Etanol Jahe Merah terhadap Kadar MDA
Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa pemberian ekstrak etanol
jahe merah dengan dosis 250 mg/kg BB per hari (J1) dapat menurunkan kadar
MDA sedangkan pemberian ekstrak etanol jahe merah dengan dosis 500 mg/kg
BB per hari (J2) dapat menurunkan kadar MDA mendekati kadar MDA kelompok
kontrol negatif (KN) yang tidak mendapatkan perlakuan pemberian ekstrak etanol
jahe merah dan dipapar asap rokok. Peningkatan dosis pemberian ekstrak etanol
jahe merah dalam penelitian ini membuktikan dapat menurunkan kadar MDA tikus

yang dipapar asap rokok 2 batang per hari selama 21 hari.
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Gambaran Struktur Histologi Alveolus Paru

Gambaran histologi alveolus paru tikus diketahui melalui pemeriksaan
jaringan organ paru tikus. Tikus diterminasi dengan cara diinhalasi dengan cairan
anestesi. Pembedahan minor dilakukan untuk mengambil organ paru kemudian
dibuat preparat pewarnaan histologi paru dan dilakukan pengecatan dengan
menggunakan Hematoksilin dan Eosin untuk melihat kerusakan jaringan alveolus

paru tikus setelah diberi perlakuan.

Hasil pengecatan preparat jaringan alveolus paru tikus dilakukan

baik.
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Proporsi Skor Kerusakan Membran Alveolus Paru Tikus
6

[an N ) N UV B N O ) |

KN KP J1 )2
E>75% W25-75% © < 25%

Kelompok KN Kelompok KP
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Kelompok J2
1 Membran Alveolus

Lumen Alveolus

Hasil uji reliabilitas data pembacaan lumen alveolus menggunakan
Kesepakatan nilai Kappa menunjukkan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05)
yang berarti hasil bacaan pembaca 1 dan pembaca 2 memiliki korelasi yang
signifikan. Hasil pembacaan kerusakan lumen alveolus setelah diuji

kesepakatan adalah 0,725 yang termasuk dalam kategori baik (Lampiran 12).
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Proporsi Skor Kerusakan Lumen Alveolus Paru Tikus

6
5
4
3
2
1
0 KN KP 1 )2
u>75% m25-75% I < 25%

nggi dengan skor 3
dibandingkan dengan

ompok kontrol negatif

hasil skor derjat kerusakan lumen alveolus masih perlu dilakukan uji Chi-
Square untuk mengetahui keberadaan signifikansi pengaruh pemberian
ekstrak etanol jahe merah antar kelompok perlakuan. Gambaran histologi

lumen alveolus ditunjukkan pada Gambar 4.7.
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Kelompok J2
ologi Lu Alveolus
mer(2049)

telah diuji dengan uji Chi Square yang menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak etanol jahe merah tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap struktur lumen alveolus paru tikus (p = 0,647). Berdasarkan proporsi
data pengaruh pemberian ekstrak etanol jahe merah terhadap kerusakan lumen
alveolus didapatkan hasil bahwa derajat kerusakan lumen alveolus paru tikus

menunjukkan perbedaan namun tidak signifikan.

Hubungan Antar Alveolus
Data hasil pembacaan hubungan antar alveolus menggunakan

Kesepakatan nilai Kappa memiliki nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05) yang
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dapat diartikan hasil pembacaan korelasi antar alveolus pada organ paru tikus
memiliki korelasi yang signifikan. Nilai Kappa untuk hasil pembacaan
kerusakan hubungan antar alveolus adalah 0,744 yang termasuk dalam

kategori baik.

Proporsi Skor Kerusakan Hubungan Antar Alveolus Paru Tikus

45
4
35

25

KN KP 1 J2
0> 75% m25-75% L <25%

kelompok KN, J1 dan J2. Sedangkan rerata skor derajat kerusakan hubungan

antar alveolus kelompok kontrol negatif (KN), kelompok perlakuan J1 dan
kelompok perlakuan J2 tidak berbeda jauh. Perbedaan rerata secara nominal
ini perlu dibuktikan dengan melakukan uji pengaruh. Gambar histologi

hubungan antar alveolus dapat dilihat pada Gambar 4.9.



60

\ Kelompok J2

~

gi. Hubungan Antar Alveolus
. r 2 )

nguji ada atau tidaknya pengaruh

| a'hubungan antar alveolus paru tikus
yang dipapar asap rokok. Hasil uji pengaruh Chi-Square menunjukkan
pemberian ekstrak etanol jahe merah tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hubungan antar alveolus organ paru tikus dengan nilai p = 0,677
(Lampiran 12). Berdasarkan proporsi dan uji statistik data skor derajat
kerusakan lumen alveolus didapatkan hasil bahwa derajat kerusakan hubungan

antar alveolus paru tikus menunjukkan perbedaan namun tidak signifikan.
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B. Pembahasan
1. Berat Badan

Penimbangan berat badan tikus selama penelitian dilakukan 2 kali
penimbangan, sebelum penelitian (0 hari) dan pada saat akhir penelitian (22 hari).
Rerata berat badan tikus pada kelompok perlakuan sebelum penelitian memiliki
varian yang homogen (dalam keadaan sama) sehingga kekhawatiran adanya unsur
subjektifitas dapat dihindari pada saat pemilihan sampel.

Rerata berat badan tikus mengalami peningkatan kelompok KN, J1 dan J2

setelah diberi perlakuan dibandifigkan dengan kelompok sebelum diberikan

perlakuan kecuali pada KP yang hanya dipapar asap rokok mengalami penurunan

g/kg B%

ewan c&ﬁapat disebabkan oleh paparan

didalam asap rokok memilikigkorelasi negatif dengan berat badan (Rupprecht et
al., 2017). Asap rokok dengan kandungan nikotin apabila dipaparkan pada hewan
coba dapat menyebabkan nafsu makan menurun yang berakhir dengan berat badan
yang mengalami penurunan dan inflamasi yang kemungkinan berkaitan dengan
peningkatan penggunaan lemak yang digunakan untuk metabolisme energi yang
tercermin pada penurunan jaringan adiposa secara signifikan (Chen et al., 2005).
Subjek yang menjadi perokok aktif atau terpapar asap rokok kronis memiliki
Indeks Massa Tubuh (IMT) lebih rendah dibandingkan dengan subjek yang jarang
terpapar asap rokok atau jarang merokok (Jacobs, 2019).

Neuropeptida Y (NPY) merupakan peptida yang didalamnya berisi 36

asam amino yang yang berkaitan dengan hipotalamus dan dapat menstimulasi
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nafsu makan sehingga aktif pada saat kondisi ketidak seimbangan energi seperti
kondisi kelaparan, diet atau pembatasan makan, menyusui, olahraga dan diabetes
tidak terkontrol (Inui, 2000). Sebuah penelitian oleh Li et a/ (2000) menunjukkan
bahwa kadar NPY akan mengalami penurunan seiring dengan peningkatan dosis
nikotin yang diberikan kepada tikus (dose-dependent).

Pemberian ekstrak etanol jahe merah pada tikus yang dipapar asap rokok
secara signifikan dapat meningkatkan berat badan tikus. Hasil peningkatan berat

badan dalam penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Sutyarso et al (2016)

ekstrak jahe merah ng dikombinasi de@an suplemen zinc pada tikus selama 28

atkan Wd
e EE .
Kadar Supero ide,@tase '

Hasil pengamatan membuktikan bahwa seluruh kelompok setelah

diberikan perlakuan mengalami penurunan kadar SOD (p < 0,05). Rerata
penurunan kadar SOD tikus memiliki nilai yang bervariasi pada masing - masing
kelompok setelah perlakuan. Penurunan kadar SOD yang terjadi pada kelompok
kontrol negatif (KN) dapat disebabkan oleh pertambahan wusia tikus.
Keseimbangan antara superoksida dan SOD dalam tubuh dapat terganggu akibat
cedera, penyakit, stres dan proses penuaan (McCord dan Edeas, 2005). Hasil
penemuan penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa stres oksidatif dapat
menggeser keseimbangan pro oksidasi dan anti oksidasi menjadi lebih pro

oksidatif sehingga menyebabkan peningkatan beban alostatik (tubuh dipaksa untuk



63

terus menerus bekerja) dan resiko terkena penyakit yang diakibatkan ROS kronis
ditunjukkan dengan indikator penurunan kadar SOD dan peningkatan kadar MDA
(Joshi et al., 2018).

Kelompok kontrol positif (KP) yang mendapatkan paparan asap rokok
merupakan kelompok yang mengalami penurunan kadar SOD yang paling banyak
yaitu sebesar 58,37+4,92 gram dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan.
Penurunan kadar SOD yang banyak pada kelompok KP disebabkan oleh oksidan
yang dipaparkan pada tikus putih berupa asap rokok. Kadar SOD yang menurun

oksidatif. Suplementasi antiBksida

seimbangan seperti ini untuk menjaga sel - sel tubuh dari kerusakan yang terjadi
akibat stres oksidatif.

Kelompok kontrol negatif (KN) dalam penelitian ini menunjukkan
penurunan kadar SOD dapat dikarenakan adanya pertambahan usia (penuaan) dan
hal ini sesuai dengan penelitian Aliahmat et a/ (2012) yang menunjukkan bahwa
kadar SOD tikus akan menurun seiring dengan usianya apabila tidak diimbangi
dengan asupan makanan dan suplemen yang mengandung antioksidan tinggi.
Aktifitas SOD yang menurun (Inaktivasi SOD) dapat disebabkan oleh konsentrasi
H,0O, yang berlebihan di dalam tubh yang seharusnya dapat dirubah oleh enzim
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antioksidan seperti CAT dan GPx namun karena pertambahan usia mengakibatkan
tingkat enzim tersebut mengalami penurunan (Bolzan et al., 1997).

Kelompok perlakuan J1 yang dipapar asap rokok serta diberikan ekstrak
etanol jahe merah 250 mg/kg BB dan kelompok perlakuan J2 yang dipapar asap
rokok serta diberikan ekstrak etanol jahe merah 500 mg/ kg BB tidak mengalami
penurunan SOD dalam jumlah yang banyak dibandingkan dengan kelompok KP
yang hanya dipapar asap rokok. 6-shogaol yang terkandung didalam jahe memiliki

potensi sebagai antioksidan dan antiinflmasi yang dikaitkan dengan molekul

organik alfa, gugus keton,ts

mempertahankan aktivitas en?im dnffoksidan seperti SOD, Katalase dan Glutation

Peroksidase pada hewan coba tikus (Ahmed et al., 2000).

3. Kadar Malondialdehyde
Hasil penelitian membuktikan bahwa kadar MDA tikus secara signifikan
mengalami peningkatan (p < 0,05). Peningkatan MDA pada kelompok kontrol
negatif (KN) memiliki nilai rerata yang tidak jauh berbeda dengan peningkatan
MDA kelompok perlakuan pemberian ekstrak etanol jahe merah J1 (250 mg/kg BB)
dan J2 (500 mg/kg BB). Peningkatan kadar MDA pada kelompok KN dapat

disebabkan oleh proses degradasi seiring dengan bertambahnya usia sehingga
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produksi antioksidan tidak dapat dipenuhi dengan baik yang mengakibatkan
terjadinya stres oksidatif (Wahjuni, 2012).

Reactive Oxygen Species (ROS) dapat dihasilkan melalui proses biologis
dalam tubuh yaitu proses fagositosis bakteri maupun virus dengan cara
meningkatkan oksigen secara tiba - tiba dalam dosis tinggi (oxygen burst atau
respiratory burst) (Danusantoso, 2003). Respon imun yang kurang tepat dapat
mengakibatkan produksi ROS berlebihan sehingga apabila tidak diimbangi dengan

jumlah antioksidan dapat diangkut kedalam sistem peredaran darah ke seluruh tubuh

jejas dan hal ini berkail
Penurunan kadar SOD pada k&fompok koftrol negatif (KN) yang disebabkan oleh
penuaan sesuai dengan penelitian Aliahmat ef a/ (2012) secara terus menerus dapat
menyebabkan peningkatan peroksidasi lipid yang menghasilkan produk berupa
MDA karena SOD tidak dapat mengimbangi jumlah ROS yang masuk ke dalam
tubuh.

Kelompok KP sebagai kelompok kontrol positif memiliki rerata kadar
MDA yang paling tinggi. Peningkatan kadar MDA yang tinggi pada kelompok KP
disebabkan oleh karena kelompok KP hanya dipapar asap rokok saja tanpa
pemberian perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Tjakradidjaja dan Tjakradidjaja (2014) yang membuktikan dalam penelitiannya

bahwa pemberian paparan asap rokok yang mengandung berbagai zat kimia pada
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tikus selama 14 hari menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid yang ditunjukkan
dengan peningkatan kadar MDA. Asap rokok disinyalir menyebabkan pelepasan Fe
dari feritin, sedangkan Fe merupakan stimulator yang kuat dalam proses
terbentuknya ROS (Bast, 1996). Transisi Fe*" dapat memecah H,O, menjadi radikal
hidroksil aktif (rekasi Fenton) selanjutnya Fe** dapat bereaksi sangat cepat dengan
lipid hidroperoksida untuk membentuk radikal lipid alkoksil yang termasuk dalam
rangkaian proses peroksidasi lipid sehingga pada akhirnya terbentuk senyawa MDA
(Valko et al., 2007).

Ekstrak Etano hessMeral jkan manfaat menurunkan kadar

Penurunan antioksidan enzimafis dikrendkan gangguan aktivasi nuclear factor-
erythroid-2 related factor 2 (Nrf2) yang merupakan faktor transkripsi yang
mengatur gen untuk mengkode antioksidan dan enzim detoksifikasi (Ruiz et al.,
2013). 6-shogaol yang terkandung didalam jahe merah memiliki potensi untuk
mentranslokasi Nrf2 ke dalam nukleus dan meningkatkan ekspresi gen target Nrf2
dengan memodifikasi Kelch Like ECH Associated Protein 1 (Keapl) untuk
mencegah Nrf2 dari degradasi proteasomal sehingga tingkat GSH dapat
ditingkatkan dan jumlah ROS yang berlebihan dapat ditekan (Mao et al., 2019).
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4. Histologi Alveolus Paru
Hasil pembacaan preparat gambaran struktur alveolus paru diuji dengan
menggunakan uji kesepakatan Kappa untuk menentukan reliabilitas antara hasil
bacaan 2 ahli patologi anatomi (dokter spesialis patologi anatomi).
a. Membran Alveolus
Nilai kesepakatan Kappa hasil pembacaan membran alveolus oleh ahli
patologi anatomi menurut Landis dan Koch (1977) termasuk dalam kategori

baik karena termasuk dalam nilai kesepakatan Kappa (k) Cohen 0,61 - 0,80.

pengolahan jaringan

ara I%roses pengiriman status dan
jaringan Ke o1 patologi nator@ pemotongan jaringan, fiksasi

memiliki skor yang berb& gkan dengan kelompok negatif (KN),
kelompok perlakuan J1 dan kelompok perlakuan J2 yang diberi ekstrak etanol
jahe merah berturut turut sebanyak 250 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB walaupun
secara statistik tidak signifikan. Pada kelompok KP yang dipapar asap rokok
sebanyak 2 batang per hari selama 21 hari menunjukkan skor derajat kerusakan
struktur membran alveolus paru dengan skor 2 yang ditunjukkan dengan jumlah
sel endotelium yang masih berinti dan utuh di seputar alveolus sedikit
berkurang. Secara statistik skor derajat kerusakan membran paru pada
kelompok KP, KN, JI dan J2 tidak berbeda secara signifikan hal ini
kemungkinan dapat disebabkan oleh waktu pemaparan yang terlalu singkat atau

dosis paparan asap rokok (Triana et al., 2013). Perkembangan kerusakan
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jaringan paru tergantung pada efek toksik dari zat yang dihirup, intensitas dan
lamanya paparan serta daya tahan fisiologis dan biologis tubuh (Kim et al.,
2001).

Skor kerusakan membran alveolus kelompok KN adalah 2 kemungkinan
dapat disebabkan oleh Thirdhand smoke yaitu sebagian kecil dari asap rokok
yang masih tertahan di sekitar lingkungan perokok yang dapat menurunkan

jumlah trombosit dan meningkatkan jumlah neutrofil pada hewan coba tikus

dewasa (Hang et al., 2017). Polusi lingkungan seperti pencemaran lingkungan

beberapa lumen alveolus mempunyai bentuk membulat dan ukuran yang
melebar.

Oksidan yang terkandung didalam asap rokok dapat menyebabkan
peradangan lokal dan sistemik (Hang et al., 2017). Asap rokok yang masuk
kedalam paru dapat menyebabkan kerusakan jaringan paru sehingga lumen
alveolus melebar dan oksigen dapat masuk tanpa terkendali mengakibatkan
organ paru menjadi ringan (Triana ef al., 2013).

Kelompok kontrol negatif (KN) dengan derajat kerusakan lumen

alveolus memiliki skor 2 lebih dominan berarti lumen alveolus paru tikus
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dengan ukuran proporsional dan membulat dengan rentang anatar 25-75%
masih dinyatakan baik (Marianti, 2009).

Kelompok KN, J1 dan J2 memiliki skor derajat kerusakan lumen
alveolus yang tidak jauh berbeda. Skor derajat kerusakan lumen alveolus
kelompok perlakuan J1 dan J2 yang diberi ekstrak etanol jahe merah dengan
kelompok KN (kontrol negatif) yang tidak jauh berbeda menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak etanol jahe merah memberikan manfaat untuk mencegah

terjadinya kerusakan jaringan paru (lumen alveolus) dari stress oksidatif yang

disebabkan paparan_a ;
pada kelompok [ sebanyak 250 mg/ kg BB dan pada kelompok J2 sebanyak
500 mg/ kg BBF m % e n dosis yang bertingkat
: pen@mng sala|d lamm

terkafidung didalam j

ah kerusakan lumen alveolus.

ﬂ meralk memberikan efek anti

]

(1977) setelah diuji reliabilita8n§a dengan uji Kappa dalam kategori baik,
karena termasuk dalam nilai kesepakatan Kappa (k) Cohen 0,61 - 0,80. Rerata
skor hasil pembacaan diambil untuk menentukan skor derajat hubungan antar
alveolus karena x < 0,81.

Kelompok KP secara anatomis memiliki skor derajat kerusakan
hubungan antar alveolus yang lebih dominan dibandingkan dengan kelompok
KN, kelompok J1 dan kelompok J2. Peningkatan skor pada kelompok KP ini
disebabkan kelompok KP hanya dipapar asap rokok saja tanpa mendapatkan
tambahan antioksidan non enzimatis yaitu pemberian ekstrak etanol jahe merah.

Kondensat asam sulfat, nitrat dan residu sisa pembakaran termasuk partikel

padatan cair berukuran < 2,5u akan terhirup masuk ke dalam alveolus dan dapat
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menyebabkan kerusakan dinding alveolus selanjutnya dapat mengakibatkan
terjadinya sintesis ROS secara sekunder (Danusantoso, 2003). Pemaparan asap
rokok secara terus menerus dapat menyebabkan ketidak seimbangan antara
jumlah protease dan anti-protease yang mengakibatkan kerusakan dinding
alveolus sehingga hubungan antar alveolus merenggang (Nasar et al., 2010).
Reaksi peradangan akut pada organ paru tikus diakibatkan oleh paparan
asap rokok. Kardena ef a/ (2011) menyatakan bahwa reaksi peradangan akut ini

dapat menyebabkan pembuluh darah di sekitar alveoli mengalamai

permeabilitas sehinggagh eolus paru mengalami pelebaran dan

bervasodilatasi @ntuk mengaktivasi sel - sal makrofag yang selanjutnya
melakukan pfo 3 g(w @m @0

Dosis dan durasi pemberia nol jahe merah dan paparan asap rokok
yang kurang mungkin dapat berakibat pada hasil penelitian ini, terutama terhadap
pengaruh pemberian ekstrak etanol jahe merah terhadap kerusakan gambaran
struktur histologi paru tikus yang dipapar asap rokok dikarenakan keterbatasan

waktu dan biaya.
Peneliti tidak dapat mengendalikan faktor perancu yang mempengaruhi histologi

paru hewan coba pada saat masa pertumbuhan dan pemeliharaan hewan coba
sebelum diljadikan sebagai sampel penelitian untuk menghindari bias penelitian
yang dapat terjadi sehingga dapat menyebabkan terjadinya penurunan SOD,
peningkatan MDA dan kerusakan struktur alveolus paru terutama pada kelompok

kontol negatif (sehat).



